ABSTRAK

Raden Fauzan Baidlowi, NIM 2249050039, Pemikiran Tan Malaka Tentang
Konsep Keluarga Dan Relevansinya Terhadap Hukum Keluarga Islam Di
Indonesia.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami keluarga
sebagai unit dasar pembentuk karakter di tengah dinamika sosial, sementara
pengaturan dalam Kompilasi Hukum Islam masih cenderung normatif. Pemikiran
Tan Malaka yang menekankan rasionalitas, kesadaran, dan keadilan sosial
membuka perspektif baru dalam melihat keluarga sebagai ruang pembentukan
manusia. Kajian ini penting untuk memperkaya hukum keluarga Islam dalam
kerangka filsafat hukum dan Magqasid al-Syari‘ah agar lebih kontekstual dan
responsif terhadap perubahan masyarakat.

Penelitian ini menelusuri konsep relasi sosial keluarga dalam pemikiran
Tan Malaka melalui analisis rasionalitas, pendidikan, dan keadilan sosial dalam
karya-karyanya, dengan pendekatan Madilog sebagai kerangka memahami realitas
secara kritis. Hasilnya diarahkan pada analisis relevansi dengan filsafat.hukum
keluarga Islam dan Maqasid al-Syari‘ah untuk memperkaya pemahaman
hukum keluarga Islam di Indonesia, khususnya dalam Kompilasi Hukum Islam.

Kerangka pemikiran penelitian ini berangkat dari gagasan Tan Malaka
tentang rasionalitas, keadilan, dan pendidikan sebagai dasar relasi sosial dalam
keluarga, kemudian dihubungkan melalui metode yang digunakan oleh Tan Malaka
itu sendiri, Yakni Madilog (Materialisme, Dialektika, Logika) dengan prinsip
filsafat hukum keluarga Islam dan tujuan Magasid al-Syari‘ah untuk melihat
keterkaitannya dalam konteks Kompilasi Hukum Islam.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
yuridis-normatif dengan menalaah perundang-undangan, konseptual, filosofis, dan
historis. Bahan hukum dikumpulkan melalui studi kepustakaan dan dianalisis
secara deskriptif, interpretatif, serta preskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Tan Malaka memandang
relasi sosial dalam keluarga sebagai ruang pembentukan kesadaran rasional,
keadilan, dan tanggung jawab bersama. Metode berpikir Madilog menempatkan
keluarga dalam kerangka yang dinamis dan kontekstual. Keterkaitan dengan filsafat
hukum keluarga Islam danMagasidal-Syari‘ak terlinatpada kesesuaian nilai
dalammenjaga akal, keturunan, dan martabat manusia, sehingga relevan untuk
memperkaya pemahaman hukum keluarga Islam di Indonesia.

Kata Kunci: Tan Malaka, relasi sosial keluarga, Madilog, hukum keluarga
Islam, Maqgasid al-Syari‘ah



ABSTRACT

Raden Fauzan Baidlowi, NIM 2249050039, Tanmalaka’sthought Onthe
Concept of Family Andits Relevanceto islamic Family law Inindonesia.

Thisresearch ismotivated bythe importance of understandingthe family
as a fundamental unit for character formation amidst social dynamics, while the
provisions in the Compilation of Islamic Law still tend to be normative. Tan
Malaka's thought, which emphasizes rationality, awareness, and social justice,
opens a new perspective on viewing the family as a space for human development.
This study is crucial for enriching Islamic family law within the framework of legal
philosophy and the Magasid al-Shari‘ah (the principles of Islamic law), making it
more contextual and responsive to societal changes.

This research explores the concept of family social relations in Tan
Malaka's thought through an analysis of rationality, education, and social justice in
his works, using the Madilog approach as a framework for critically understanding
reality. The results are directed at analyzing the relevance of ilslamic family law
philosophy and the Magqasid al-Shari‘ah to enrichithe understanding of Islamic
family law in Indonesia, particularly within the Compilation of Islamic Law.

This research framework is based on Tan Malaka's ideas on rationality,
justice, and education as the basis of social relations within the family. These
concepts are then linked to the philosophical principles of Islamic family law and
the objectives of the Maqasid al-Shari‘ah (the objectives of Islamic law) to
examine their relevance within the context of the Compilation of Islamic Law.

This study employs a qualitative method with a normative juridical
approach, examining statutory, conceptual, philosophical, and historical
perspectives. Legal materials were collected through library research and analyzed
using descriptive, interpretative, and prescriptive methods..

The results show that Tan Malaka's thinking views social relations within
the family as a space for the formation of rational awareness, justice, and shared
responsibility. The Madilog method of thinking places the family within a dynamic
and contextual framework. The connection between the philosophy of Islamic
family law and the Maqasid al-Shari‘ah is evident in the alignment of values
regarding the preservation of reason, progeny, and human dignity, making it
relevant for enriching the understanding of Islamic family law in Indonesia.

Keywords: Tan Malaka, family social relations, Madilog, Islamic family law,
Magasid al-Shari‘ah
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